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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar dibicarakan ada baiknya pembahasan ini diarahkan pada masalah yang pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata prestasi dan belajar. Hal ini juga untuk memudahkan memahami lebih mendalam tentang pengertian prestasi dan belajar itu sendiri.

Sebelum penulis menerangkan tentang prestasi belajar anak, terlebih dahulu penulis membahas tentang belajar, karena prestasi belajar bisa diketahui dengan belajar terlebih dahulu.

Banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari atau menyerap pengetahuan yang berarti mengumpulkan fatwa yang sebanyak-banyaknya. Memang kalau bertanya kepada seseorang mengenai belajar maka akan memperoleh jawaban yang berbeda beda.

Dalam menentukan definisi tentang belajar dapat dilakukan dengan pendekatan dari berbagai segi, tergantung pada sudut teori belajar mana yang dianut oleh seseorang, karena masalah belajar adalah masalah setiap orang, maka tidaklah mustahil apabila banyak pihak yang berusaha mempelajari dan menerangkan hakekat belajar itu.

Berikut ini akan penulis paparkan pendapat beberapa ahli yang berkaitan dengan pengertian belajar:
a. Menurut Slameto, “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan linkungannya”.

b. Menurut Sinner yang telah dikutip oleh Muhibbin Syah, berpendapat bahwa “Belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif”.

c. Menurut H.C.Witherington dalam “Educatunal Psychologi”, “Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian”.

d. Menurut Gagne, belajar adalah “Merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kabapitas, setelah belajar orang memiliki pengetahuan, sikap, dan nilai’’.

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku, akibat interaksi individu dengan linkungannya.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau pengalaman sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah laku,  kecakapan,  potensi ke arah yang lebih baik, juga dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan. Perubahan itu secara berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenal, lama kelamaan bisa mengenal. Menguasai atau memiliki dan dipergunakan pada suatu saat dievaluasikan oleh yang mengalami proses belajar. Di samping itu seseorang dikatakan belajar apabila ia dapat melakukan sesuatu yang baik dilakukannya sebelum dia belajar atau apabila kelakuannya berubah, sehingga lain caranya menghadapi situasi dari sebelumnya.

Menurut Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok.
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).

Dari uraian di atas dapat diambil simpulan bahwa ”prestasi” adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dijelaskan pengertian prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh subyek belajar di dalam suatu interaksi dengan lingkungannya. Sutratinah Tirtonegoro mengatakan bahwa:

“Prestasi belajar” adalah penilaian hasil dari berbagai upaya dan daya yang tercermin dari partisipasi belajar yang dilakukan sesuai dalam mempelajari materi pelajaran yang diarahkan oleh guru”.

Sedangkan menurut Thohirin, prestasi belajar adalah apa yang dicapai oleh siswa dapat diketahui kedudukan anak dalam kelas, apakah anak itu termasuk kelompok anak yang pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak mudah, karena prestasi belajar dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, karena sangat penting untuk dapat membantu siswa dalam rangka pencapaian prestasi belajar yang diharapkan.

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara lain:

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari:

1) Faktor jasmaniah (fisiologis)

Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia. Siswa yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku dan kelainan pada indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran akan sulit menyerap informasi yang diberikan guru di dalam kelas. Hal ini seperti yang diungkapkan Muhibbin Syah, bahwa: 

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indra pendengar dan indra penglihat juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kesehatan dan kebugaran tubuh sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di dalam kelas.

2) Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh dari belajar ini. Adapun faktor yang tercakup dalam faktor fisiologis, yaitu:

a) Intelegensi atau kecerdasan

Kecerdasan adalah kemampuan dalam dalam memahami sesuatu secara cepat dan sempurna.
 Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.
 Menurut Slameto, Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3 jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting dan sangat menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam belajar, manakala anak memiliki intelegensi yang normal, tetapi prestasi belajarnya sangat rendah sekali. Hal ini tentu disebabkan oleh hal-hal yang lain, misalnya sering sakit, tidak pernah belajar di rumah, dan sebagainya. Kalau anak memiliki intelegensi di bawah normal, maka sulit baginya untuk bersaing dalam pencapaian prestasi tinggi dengan anak yang mempunyai intelegensi normal atau di atas normal. Kepada anak yang demikian, hendaknya diberi pertolongan khusus atau pendidikan khusus, seperti bimbingan dan sebagainya.

Intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda, dari berbagai anak antara anak satu dengan anak yang lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu memiliki kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu, maka jelaslah bahwa faktor intelegensi merupakan faktor yang sangat berperan dalam menentukan prestasi belajar.
b) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
 Dari pengertian diatas, jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Sehubungan dengan bakat ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.

Bakat dapat berkembang atau sebaliknya, hal ini tergantung pada latihan atau pendidikan yang diterima. Apabila mendapatkan latihan atau pendidikan yang cukup memadai, maka bakat tersebut akan dapat berkembang menjadi kecakapan yang nyata. Sebaliknya apabila bakat tersebut tidak mendapat latihan atau pendidikan yang baik, maka bisa jadi bakat akan berkembang tidak semestinya, bahkan tidak berkembang sama sekali, sehingga bakat tersebut lenyap begitu saja.
c) Minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
 Minat adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu obyek.
 Minat juga diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri.
Slameto mengutip pendapat Gazali, mengartikan perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek benda atau hal atau sekumpulan obyek.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. untuk menambah minat seseorang dalam menerima pelajaran di sekolah, siswa diharapkan dapat mengembangkan minatnya sendiri. Minat belajar yang dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal, maka akan terus berusaha untuk melakukan, sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya.

Untuk dapat belajar dengan baik, seorang anak harus ada perhatian terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya. Apabila pelajaran yang disajikan tidak menarik, maka timbullah rasa bosan dan malas untuk belajar, sehingga prestasi dalam belajarnya menurun.
 Perhatian juga berpengaruh terhadap belajar.untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak lagi menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara menyesuaikan pelajaran itu dengan bakatnya.

d) Motivasi siswa.

Motivasi adalah Keinginan untuk mencapai suatu hal. Menurut Mc. Donald, Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Dalam pembelajaran motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya.
 Sedangkan motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis atau psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin).
 Motivasi merupakan faktor penting dalam belajar, karena motivasi mampu memberi semangat pada seorang anak dalam kegiatan belajarnya. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar, seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. Menurut para ahli Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu: 1). Motivasi Instrisik, adalah Motivasi yang berasal dari diri seseorang itu sendiri tanpa dirangsang dari luar.
 2). Motivasi Ekstrinsik, ialah Tenaga pendorong yang berada di luar perbuatan atau tidak ada hubungan langsung perbuatan yang dilakukannya.
 
e) Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan cara yang relatif  tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebagaiya, baik positif maupun negatif.

Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan agar tidak timbul sikap negatif siswa, guru dituntut untuk selalu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri, dan terhadap mata pelajaran yang menjadi kesukaannya.

Sikap siswa di sini sangat berhubungan dengan kesiapan dan kematangan siswa, karena kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik.

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern)

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yang meliputi:

1) Faktor keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan pendidikan, karena di dalam kelurgalah anak tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
Keluarga adalah ikatan kekeluargaan antara ayah, ibu dan anak-anak yang mengembangkan sifat cinta kasih, hubungan antar pribadi, kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik, serta pengakuan akan kewibawaannya. Kewibawaan disini adalah pengakuan dan penerimaan secara sukarela terhadap pengaruh atau anjuran yang dating dari orang lain.

Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya, serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka. Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Tahrim: 6, yang berbunyi:

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا ... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka…”,(QS. At-Tahrim: 6).

Keluarga mempunyai peran yang penting terhadap keberhasilan anak-anaknya. Apabila hubungan antara anggota keluarga, khususnya orang tua dengan anak-anaknya bersifat merangsang dan membimbing anak., akan memungkinkan anak tersebut mencapai prestasi yang baik. Sebaliknya apabila orang tua acuh tak acuh terhadap aktivitas belajar anak, biasanya anak cenderung malas belajar, akibatnya kecil kemungkinan anak mencapai prestasi yang baik.

Orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga, sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan.Peralihan pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dengan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh perhatian  serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun, karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
Begitu pentingnya pengaruh pentingnya pendidikan anak dalam keluarga, sehingga orang tua harus menyadari tanggung jawab terhadap anaknya. Tanggung jawab yang harus dilakukan orang tua antara lain: a) Memelihara dan membesarkannya, b) Melindungi dan menjamin kesehatannya, c) Mendidik dengan berbagai ilmu dan d). membahagiakan kehidupan anak.

2) Faktor sekolah

Sekolah atau madrasah adalah lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga. Sekolah berfungsi untuk membantu keluarga menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anak yang berhubungan dengan sikap dan kepribadian yang mulia serta pikiran yang cerdas, sehingga nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai dengan tuntutan dan tata laku masyarakat yang berlaku seiring dengan tujuan pendidikan seumur hidup.

Dalam pandangan Islam, penyelenggaraan kegiatan pendidikan mendapatkan apresiasi yang sangat mulya, baik pendidik, maupun peserta didik. Sehingga banyak hadits yang menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan orang yang menuntut ilmu, di antaranya adalah:

عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ خَرَجَ فِى طَلَبِ الْعِلْمِ كَانَ فِى سَبِيْلِ اللهِ حَتَّى يَرْجِعَ ( رواه الترمذى )

Dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah SAW bersabda; Siapa orang yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia adalah berada di jalan Allah sehingga ia kembali. (HR. Tirmidzi).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Dalam lingkungan sekolah banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap belajar siswa, yang otomatis juga berimbas pada prestasi belajar, yang mencakup:

Pertama, metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Pada dasarnya metode pembelajaran berfungsi sebagai bimbingan agar siswa belajar, dimana metode pembelajaran tersebut merujuk kepada apa yang terjadi di sekolah. Sehubungan dengan proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, proses pembelajaran menuntut guru untuk mengembangkan atau merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi metode mengajar yang kurang baik dapat terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut dalam menmyajikan tidak jelas, sehingga siswa kurang senang terhadap guru dan pelajaran yang disampaikannya. Akibatnya siswa malas untuk belajarnya.
 Maka dari itu guru harus professional dan berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.
Kedua, Kurikulum: kurikulum dapat dipandang sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan tertentu.
 Kurikulum juga di artikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan pada siswa.
 Sedangkan menurut Ahmad Fatoni, kurikulum adalah serangkaian komponen metode belajar mengajar, cara mengevaluasi kemajuan siswa dan seluruh perubahan pada tenaga pengajar, bimbingan dan penyuluhan, supervisi administrasi, waktu, jumlah ruang, dana serta pilihan pelajaran.
 Kurikulum yang tepat akan menyebabkan siswa dapat belajar dengan baik dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika suatu materi pelajaran diaplikasikan, tentunya siswa akan bertambah lebih semangat dalam belajar, karena belajar yang selama ini ia lakukan tidak sia-sia.

Ketiga, relasi guru dengan siswa; untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar.Diantaranya yaitu, hubungan antara guru dengan siswa. Hubungan guru dengan siswa didalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan, karena bagaimanapun bahan pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan, namun jika hubungan guru dengan siswa merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat menciptakan keluaran yang tidak diinginkan.
 Dengan demikian proses belajar mengajar akan dapat efektif jika terbina hubungan dan komunikasi yang baik dan harmonis antara guru dan murid. Bila proses belajar mengajar efektif, maka hasil belajar siswa juga akan menunjukkan hasil yang memuaskan.

Keempat, relasi siswa dengan siswa; sebagian siswa mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa lain di sekolah. Maka, prestasi siswa akan meningkat bila terjadi relasi yang baik antara siswa satu dengan siswa yang lainnya karena dengan adanya relasi yang baik tersebut maka proses belajar mengajar akan menjadi lancar. Dan guru juga akan mengandalkan hubungan siswa tersebut untuk mendekati seorang siswa yang sulit didiagnosa. Dengan kelancaran proses belajar mengajar, maka prestasi siswa sebagai hasil belajar juga akan meningkat dengan sendirinya.

Kelima, disiplin sekolah; kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah.
 Dengan menciptakan kedisiplinan di sekolah, maka akan tercipta kondisi belajar mengajar yang kondusif, sehingga proses belajar akan lancar dan prestasi belajar juga akan ikut terpengaruh.

Keenam, media pendidikan; kenyataan mengatakan, bahwa agar pendidikan dapat diselenggarakan secara lancar, maka diperlukan  media pendidikan dalam jumlah yang besar. Maka dari itu, keberadaan media pendidikan secara tidak langsung merupakan hal yang penting untuk memperlancar proses pembelajaran.

Ketujuh, waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu sekolah juga dapat mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di siang hari atau sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. Di mana siswa harus beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. Kesulitan ini disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang lemah. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar.

Kedelapan, standar pelajaran di atas ukuran; guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang terpenting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

Kesembilan, keadaan gedung; suasana gedung sekolah dan juga kapasitas gedung juga mempengaruhi keefektifan belajar. Misalnya gedung sekolah yang terletak didekat jalan raya, dan gedung sekolah yang tidak sesuai dengan jumlah muridnya, akan mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar.

Kesepuluh, metode belajar; cara belajar yang tepat dan efektif pula hasil belajar siswa itu juga dalam pembagian waktu untuk belajar, kadang-kadang siswa belajar tidak teratur atau terus menerus, karena besok akan ujian. Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.

Kesebelas, tugas rumah ketika usia sekolah, waktu utama belajar adalah di sekolah. Sedangkan waktu di rumah digunakan untuk kegiatan lain yang positif Maka dari itu diharapkan seorang guru tidak memberikan tugas atau pekerjaan rumah yang terlalu banyak sehingga siswa dapat melakukan kegiatan lainnya di rumah.

3) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar.karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan masyarakat membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di lingkungan yang rajin, maka kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga dia akan turut belajar sebagaimana teman-teman dalam lingkungannya. Sebaliknya apabila seorang siswa berada di suatu lingkungan yang malas belajar, maka kemungkinan besar akan menghambat prestasi belajar siswa yang bersangkutan. 

Jika faktor masyarakat tersebut dirinci, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, kegiatan siswa dalam masyarakat; di samping belajar, seorang siswa biasanya mempunyai berbagai kegiatan lain, misalnya bimbingan belajar, olahraga, ikut organisasi seperti IPNU dan lain sebagainya. Apabila kegiatan tersebut dilakukan secara berlebih-lebihan maka akan dapat berdampak negatif terhadap kegiatan belajar siswa dan akan mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun. Maka dari itu, orang tua harus mampu memberikan perhatian dan pengarahan kepada anaknya agar anaknya tidak hanyut dalam kegiatan tersebut.

Kedua, mass media; yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat. Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
 Maka orang tua perlu memberikan kontrol dan bimbingan kepada anak baik dalam keluarga maupun masyarakat.

Ketiga, teman bergaul; teman bergaul sangat berpengaruh terhadap jiwa seorang anak. Maka dari itu, orang tua harus dapat memantau anaknya dalam pergaulan dengan teman-temannya. Karena teman bergaul yang baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap diri anak tersebut dan sebaliknya teman bergaul yang jelek juga akan berpengaruh jelek terhadap diri anak tersebut.

Keempat, bentuk kehidupan masyarakat; kehidupan masyarakat yang berada di sekitar rumah juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Jika seandainya siswa berada di lingkungan yang mempunyai kebiasaan malas malasan, berjudi , suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik lainnya, maka akan berpengaruh jelek keoada ssiswa tersebut. Sebaliknya jika anak/siswa berada di lingkungan yang baik, rajin belajar, maka secara otomatis anak terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di lingkungannya.  
3. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar

Agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya, seorang siswa harus mampu memanage faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik itu faktor intern, misalnya motivasi belajar, dan lain sebagainya maupun faktor ekstern, misalnya lingkungan kehidupan sehari-hari. Selain itu, seorang siswa juga perlu memperhatikan aspek psikologisnya yang salah satunya adalah konsep diri. Hal ini dikarenakan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Uswah Wardiana, "konsep diri merupakan pandangan dan perasaan siswa terhadap dirinya sendiri yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan akan terus berkembang seiring dengan perkembangan individu sebagai inti kepribadian seseorang".
 Jika siswa mampu untuk mengendalikan konsep dirinya dan mengarahkannya kepada hal-hal yang positif, maka siswa akan mudah dalam belajar dan mendapatkan prestasi yang baik.

Di samping upaya dari pihak siswa, pihak pendidik juga harus mempunyai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara melakukan pembelajaran seefektif mungkin. Dengan pembelajaran yang efektif, maka siswa akan lebih mudah dalam menerima pelajaran dan hasilnya akan tampak secara konkrit dalam prestasi belajar. Selain itu, pendidik diharapkan mampu melakukan diagnosis yang fungsinya untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa.Apabila kesulitan belajar yang dialami siswa mampu diidentifikasi, maka pendidik hendaklah memberikan solusi terhadap masalah atau kesulitan tersebut, sehingga siswa mampu belajar dengan mudah dan lancar, yang pada akhirnya prestasi belajarnya meningkat.
B. Hubungan Pekerjaan Orang Tua dengan Prestasi Siswa
Keluarga dalam hal ini orang tua memang merupakan faktor utama penentu kepribadian anak, karena hubungan orang tua dan anak bukan hanya sekedar hubungan lahiriyah dalam wujud interaksi yang tercipta setelah ia lahir, namun lebih dari itu hubungan orang tua dan anak adalah hubungan batin yang telah ada semenjak anak berada dalam kandungan. Keeratan hubungan orang tua dan anak merupakan kodrat yang telah ada dalam diri setiap manusia. Janin yang kelak menjadi anak adalah bagian dari yang dimiliki orang tua, sehingga tidak jarang kita temukan secara fisik anak mirip dengan bakat ibunya misalnya perawakannya (gendut atau kurus), mata, hidung, rambut dan lain sebagainya. Di samping itu tidak jarang kita temui karakteristik anak yang sama dengan orang tuanya. Bila orang tuanya pendiam maka anaknyapun menjadi pendiam, faktor-faktor inilah yang disebut faktor pembawaan atau gen.
Dalam pada itu pengaruh pendidikan dan pengalaman yang diperoleh anak dalam keluarganya juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak selanjutnya. Hal ini Ahmad dalam bukunya mengemukakan bahwa: 

“Hasil penyelidikan psikologis perkembangan membuktikan, khususnya aliran yang ditemukan Sigment Frued membuktikan dengan psikologi dalamnya bahwa masa pendidikan pada 2 tahun pertama merupakan  tahun yang menentukan perkembangan kepribadian manusia atau anak pada masa depannya”.

Mengingat begitu urgennya peranan orang tua dalam ikut menentukan kepribadian anak, maka bukan sesuatu yang berlebihan jika para ahli pendidikan memberikan predikat keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Pendidikan keluarga merupakan yang pertama dan utama, oleh karena itu orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama.

Dari uraian serta pendapat di atas, jelas bahwa keluarga dalam hal ini orang tua dituntut untuk menjadi pendidik dan pengasuh yang profesional bagi putra atau putrinya. Hal ini  bukanlah pekerjaan yang mudah dan tidak dapat di lakukan oleh semua orang, untuk menjadi orang tua yang baik dalam arti menjadi pendidik dan pengasuh yang profesional diperlukan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang ekstra (lebih) karena orang tua haruslah menjadi pendidik yang menanamkan pondasi yang kelak akan dibangun oleh anak-anaknya. Disamping itu juga orang tua harus mampu mencukupi kebutuhan hidup anaknya. Oleh karena itu, tingkat pendidikan dan ekonomi orang tua akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pendidikan yang dijalani anak. 

Anak yang hidup dalam keluarga yang berpendidikan tentu akan berbeda dengan anak yang hidup di lingkungan keluarga yang kurang berpendidikan. Cara orang tua mengasuh, mendidik dan membina anak akan memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan dan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. 

Orang tua yang berpendidikan tentu akan lebih mendorong anak-anaknya untuk giat belajar serta memberikan fasilitas dalam menunjang proses belajar anak, hal ini dilakukan dikarenakan orang tua yang berpendidikan lebih tahu dan merasakan arti penting pendidikan terutama bagi putra putrinya.

 Berbeda dengan orang tua yang kurang berpendidikan, meskipun secara materi ia mampu untuk membiayai dan memberikan fasilitas terhadap pendidikan anaknya, namun ketika anak dalam lingkungan keluarga kurang mendapat didikan langsung dari orang tuanya yang berupa ajaran, dalam artian bimbingan, nasehat dan teladan dari orang tua, serta kurangnya nasehat atau kasih sayangnya, sehingga mereka sudah merasa cukup dengan menitipkan anaknya ke lembaga pendidikan seperti sekolah, kursus dan lain sebagainya. Hal inilah yang kerap kali membuat anak seolah-olah kurang mendapat perhatian dan kasih sayang, oleh karena itu yang menyebabkan anak-anak nakal di luar rumah dan akhirnya akan mengganggu prestasi belajarnya di sekolah. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan orang tua dengan prestasi belajar anak, Fauzi berpendapat bahwa :

Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang berpendidikan akan menghasilkan anak yang berpendidikan pula, karena tingkat pendidikan orang tua akan bessar pengaruhnya terhadap perkembangan rohani anak terutama kepribadian dan kemajuan pendidikan anak.

Hal ini karena anak yang hidup di lingkungan keluarga yang berpendidikan tentu akan lebih mendapat dorongan dan kesempatan untuk belajar dari pada anak yang hidup di lingkungan keluarga yang kurang terdidik. 
C. Hasil Penelitian Terdahulu

Secara umum, telah banyak tulisan dan penelitian yang mirip dengan penelitian ini, namun selama ini belum peneliti temukan tulisan yang sama dengan penelitian dengan judul yang peneliti ajukan ini. Di bawah ini akan peneliti tampilkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:
1. Anis Khoirun Nisa’, Komparasi Ketekunan Siswa dalam Belajar Bahasa Inggris dengan Bahasa Arab di MTsN Tunggangsari, Kalidawir, Tulungagung, (Skripsi, 2003). Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut:

a. Tidak ada perbedaan perhatian siswa dalam belajar bahasa Inggris dengan bahasa Arab.
b. Ada perbedaan ketertiban siswa dalam belajar bahasa Inggris dengan bahasa Arab.

c. Tidak ada perbedaan kesungguhan siswa dalam belajar bahasa Inggris dengan bahasa Arab.

d. Tidak ada perbedaan ketekunan siswa dalam belajar bahasa Inggris dengan bahasa Arab.

2. Ma’ruf Afandi, Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara Anak Guru dan Non Guru di SDN Tunggulsari, Kedungwaru Tulungagung, (Skripsi, 2004). Hasil penelitiannya adalah tidak ada perbedaan/ perbandingan yang signifikan antara prestasi belajar siswa anak guru dan non guru di SDN Tunggulsari, Kedungwaru Tulungagung. Adapun faktor yang menyebabkan tidak adanya perbedaan yang signifikan tersebut secara garis besar karena perhatian serta fasilitas/ sarana-prasarana yang diberikan oleh orang tua/ wali siswa (baik guru maupun non guru) tidak jauh berbeda. 
3. Zaenur Rohmah, Studi Komparasi Prestasi Belajar Siswa Kelas X Antara yang Berasal dari SMP dan MTs Bidang Study Aqidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung, (Skripsi, 2009), dengan hasil peneltiannya adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata atau mean nilai mata pelajaran aqidah akhlak untuk siswa yang berasal dari SMP/ Variabel X2​ di MAN 2 Tulungagung adalah 79,28. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dari SMP juga mampu mengikuti dengan baik dan menyerap mata pelajaran aqidah akhlak.

b. Rata-rata atau mean nilai mata pelajaran aqidah akhlak untuk siswa yang berasal dari MTs/ Variabel X1​ di MAN 2 Tulungagung adalah 81,11. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dari MTs juga mampu mengikuti dengan baik dan menyerap mata pelajaran aqidah akhlak.
c. Rata-rata atau mean nilai mata pelajaran aqidah akhlak siswa yang berasal dari MTs lebih besar dari pada rata-rata  nilai mata pelajaran aqidah akhlak siswa yang berasal dari SMP di MAN 2 Tulungagung. Hal ini sesuai dengan rumus X1 > X2.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu di atas, maka perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada:

1. Tempat atau lokasi penelitian

2. Obyek penelitian lebih khusus

3. Tahun ajaran.
D. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif biasanya perlu dicantumkan hipotesis penelitian, yang merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang kebenarannya masih diuji secara empiris. Dalam hal ini dikenal dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol (H0), yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya perbandingan antar variabel dan hipotesis alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya perbandingan antar variabel. 

Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ada perbandingan atau perbedaan prestasi belajar siswa yang signifikan antara anak guru dan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010.

2. Hipotesis Nol (H0)

Tidak ada perbandingan atau perbedaan prestasi belajar siswa yang signifikan antara anak guru dan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010.
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